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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman iman siswa SMA 
Negeri 1 Adonara Timur melalui penerapan pendekatan kontekstual dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik. Masalah utama dalam penelitian 
ini adalah rendahnya keterlibatan siswa dan kecenderungan menganggap 
pelajaran agama sebatas hafalan teoritis tanpa relevansi praktis dengan 
kehidupan sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam beberapa siklus, mencakup 
tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan 
melalui observasi keaktifan siswa, wawancara, serta evaluasi hasil belajar 
yang mengukur aspek kognitif dan reflektif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan pendekatan Kontekstual secara signifikan meningkatkan 
pemahaman iman siswa. Siswa menjadi lebih aktif sebagai subjek 
pembelajaran yang mampu menghubungkan nilai-nilai Injili dengan 
pengalaman konkret dalam keluarga dan lingkungan sosial. Integrasi elemen 
diskusi kelompok, analisis situasi hidup, dan refleksi pribadi terbukti efektif 
mengubah persepsi siswa terhadap agama dari sekadar kewajiban akademik 
menjadi pengalaman spiritual yang hidup. Signifikansi penelitian ini terletak 
pada penguatan strategi pedagogis bagi guru di daerah dengan keterbatasan 
sarana, sekaligus memberikan model pembelajaran yang menyentuh dimensi 
intelektual, emosional, dan spiritual siswa. Penerapan pendekatan ini 
mendorong transformasi hidup siswa melalui penghayatan iman yang lebih 
mendalam dan aplikatif. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Katolik (PAK) di sekolah menengah memiliki peran strategis sebagai 
sarana pembentukan integritas iman, moralitas Kristiani, dan kepekaan sosial peserta didik. Pada 
jenjang SMA, esensi pembelajaran PAK bukan sekadar transfer pengetahuan kognitif (transfer of 
knowledge), melainkan sebuah proses menuntun siswa agar iman menjadi dasar hidup yang 
mempengaruhi sikap, tindakan, dan pengambilan keputusan sehari-hari (Cahya dan Suparman, 
2022). Namun, realitas pedagogis di lapangan seringkali menunjukkan kesenjangan antara 
idealisme kurikulum dengan implementasi di kelas (Aritonang, 2018). Di SMA Negeri 1 Adonara 
Timur, tantangan utama yang ditemukan adalah rendahnya pemahaman iman siswa yang 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat teoritis-intelektualistik. Siswa 
cenderung memandang pelajaran agama sebagai materi hafalan demi memenuhi tuntutan 
akademik, sehingga nilai-nilai iman tidak terinternalisasi dalam pengalaman hidup nyata 
(Riyanto, 2020). 

Dalam konteks perkembangan zaman yang serba digital dan instan, pemahaman iman 
siswa masih cenderung berada pada level hafalan. Siswa umumnya mampu menghafal doa-doa 
ajaran Gereja, namun mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan maknanya dalam relasi 
sosial dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat, 2021). Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara materi pembelajaran agama di kelas dengan praktik hidup siswa, meskipun 
guru telah berupaya menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan 
materi iman dengan pengalaman hidup siswa, keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran belum sepenuhnya berkembang secara optimal (Rahel et al., 2024). Akibatnya, 
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pembelajaran agama berpotensi menghasilkan siswa yang cerdas secara akademik, tetapi belum 
menunjukkan kedewasaan iman dalam sikap dan perilaku. 

Realitas pendidikan masa kini menuntut pembelajaran Pendidikan Agama Katolik untuk 
terus menyesuaikan  diri dengan dinamika perkembangan siswa yang semakin kompleks. Siswa 
tidak hanya hidup dalam ruang lingkup keluarga dan sekolah, tetapi juga berada dalam jejaring 
sosial yang luas melalui media digital, pergaulan sebaya, serta pengaruh budaya populer 
(Saputra, 2025). Situasi ini membentuk cara pandang baru siswa terhadap nilai, kebenaran, dan 
makna hidup yang dalam praktiknya tidak selalu sejalan dengan ajaran iman Kristiani (Utomo, 
2025). Oleh karena itu, pembelajaran Pendidikan Agama Katolik dituntun untuk lebih adaptif, 
reflektif, dan kontekstual agar iman tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan, tetapi sungguh 
hadir dan bermakna dalam konteks  kehidupan siswa. 

Pemahaman iman yang belum mendalam berpotensi menyebabkan siswa mengalami 
kebingungan dalam menghadapi persoalan  moral dan spiritual, baik dalam situasi pembelajaran 
di kelas maupun dalam kehidupan di lingkungan sekolah (Lestari dan Wardani, 2024). Meskipun 
guru telah berupaya mengajarkan nilai-nilai iman melalui berbagai pendekatan pembelajaran, 
siswa masih menunjukkan kesulitan dalam menerapkan kejujuran, tanggung jawab, sikap saling 
menghargai, serta penggunaan teknologi secara bijaksana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
materi pembelajaran agama tidak cukup hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi perlu 
membantu siswa membangun kesadaran moral, kedewasaan rohani, serta komitmen hidup yang 
berakar pada nilai iman Katolik (Mawardi dan Sinaga, 2025). 

Iman bukan sekadar ketaatan buta, melainkan sebuah tindakan yang melibatkan 
rasionalitas manusia yang diterangi oleh rahmat (Ohoiwutun, 2020). Iman Katolik adalah sebuah 
peziarahan batin di mana seseorang terus-menerus mencari wajah Allah dalam realitas sehari-
hari, yang terwujud dalam komitmen etis bagi sesama (Laksana, 2018). Menurut Kirwanto (2021), 
iman merupakan sikap batin yang pro-eksistensi; sebuah kepercayaan yang tidak berhenti pada 
konsep, tetapi bertransformasi menjadi tindakan kasih (karitas) yang nyata. Iman yang sejati 
selalu memiliki dimensi sosial karena menghubungkan cinta kepada Allah dengan tanggung 
jawab menjaga keutuhan ciptaan (De Deo, 2022). 

Pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pengalaman nyata sesungguhnya 
membuka ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan refleksi diri secara lebih 
mendalam. Guru Pendidikan Agama Katolik telah berupaya mengaitkan materi iman dengan 
pengalaman hidup Siswa melalui diskusi , contoh konkret, dan ajakan refleksi. Namun, dalam 
praktiknya, siswa cenderung masih pasif di kelas, kurang berani mengemukakan pendapat, serta 
belum mampu menghubungkan materi iman dengan pengalaman hidup siswa secara mandiri. 
Hal ini menunjukkan meskipun pendekatan pembelajaran kontekstual telah diupayakan oleh 
guru, siswa masih memerlukan pendampingan yang lebih intensif agar mampu 
menginternalisasikan nilai iman secara lebih mendalam (Purnama, 2023). 

Penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi jembatan penting 
dalam mengaitkan materi ajar dengan situasi dunia nyata siswa. Pembelajaran ini mendorong 
siswa membangun hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai anggota Gereja dan masyarakat. Konsep tersebut menekankan 
pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Guru dalam pendekatan ini berperan 
sebagai fasilitator yang membantu Siswa menemukan makna dalam setiap ajaran iman yang 
dipelajari (Nasution dan Yusnaldi, 2024). 

Contextual teaching and learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran suatu 
pendekatan belajar yang memberdayakan Siswa (Sulastri, 2016). Pembelajaran kontekstual 
diartikan sebagai proses pendidikan yang mampu memotivasi siswa untuk lebih memahami 
makna belajar suatu kompetensi dan mengaitkannya dengan konteks, baik pribadi, sosial, 
maupun budaya. Menurut Nurhadi dalam Nurdin (2009) Pendekatan kontekstual merupakan 
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa serta dapat mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
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dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan tujuh 
komponen pembelajaran. 

Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) adalah suatu pendekatan yang membantu 
guru memotivasi dan mengaitkan materi ajar dengan situasi dunia nyata, serta melibatkan Siswa 
secara penuh untuk menemukan keterkaitan antara materi dengan kehidupan Siswa 
(Syupriyanti et al., 2019). Pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dianggap sebagai 
pendekatan yang memungkinkan siswa aktif berperan serta dalam proses pembelajaran (Ketut 
dan Gusti, 2019). Selain itu, menurut Yolanda et al (2024) Pembelajaran kontekstual merupakan 
pendekatan yang menyediakan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, 
berdiskusi, bekerja sama dengan teman-teman, dan mengatasi masalah nyata untuk 
meningkatkan pemahaman siswa serta membangun keterampilan berpikir kritis dan kreatif. 

Pada jenjang pendidikan menengah, siswa berada dalam fase pencarian jati diri dan 
pembentukan identitas iman. Masa remaja merupakan periode kritis karena siswa mulai 
mempertanyakan nilai, keyakinan, dan prinsip hidup yang siswa anut. Dalam situasi ini, 
pembelajaran  agama memiliki peran penting untuk membantu siswa menemukan makna iman 
dalam kehidupan nyata. Tanpa penghayatan iman yang kuat, siswa berisiko mengalami sikap 
apatis religius atau relativisme nilai. Oleh karena itu pendekatan pembelajaran yang berbasis 
pada konteks kehidupan nyata menjadi sangat relevan untuk menolong Siswa menyadari 
kehadiran Tuhan dalam setiap pengalaman hidup Siswa (Rusman, 2018).  

Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik perlu diarahkan pada pembentukan iman yang 
kontekstual, reflektif, dan aplikatif. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan karena membantu siswa 
menghubungkan materi ajar dengan pengalaman nyata, baik di dalam kelas maupun di 
lingkungan sekolah (Gultom dan Simamora, 2020). Guru telah berupaya menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam proses pembelajaran, namun dalam 
kenyataannya siswa belum sepenuhnya mampu menghayati dan menerapkan nilai iman 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) perlu terus dikembangkan dengan fokus pada pendampingan 
siswa agar iman tidak hanya dipahami sebagai konsep teoritis, tetapi sungguh menjadi pedoman 
hidup yang tercermin dalam sikap dan perilaku nyata. 

Permasalahan penelitian ini semakin diperumit oleh faktor situasional dan metodologis. 
Berdasarkan pengamatan selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), sebagian besar siswa 
menunjukkan rendahnya motivasi belajar, terutama saat pembelajaran berlangsung pada siang 
hari di tengah keterbatasan fasilitas dan suhu ruangan yang tinggi (Handrawan & Pratikno, 
2021). Secara metodologis, dominasi metode ceramah menyebabkan siswa menjadi pasif dan 
kesulitan menghubungkan ajaran Gereja dengan realitas kehidupan mereka sebagai remaja 
(Taneo dan Kleden, 2018). Ketika dihadapkan pada pertanyaan reflektif mengenai kaitan nilai-
nilai Injili dengan konflik keluarga atau lingkungan sosial, siswa mengalami hambatan dalam 
memberikan penjelasan yang personal dan mendalam. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa 
pemahaman iman siswa masih berada pada level permukaan dan belum menyentuh dimensi 
eksistensial (Tarigan dan Utama, 2022). 

Sebagai rencana pemecahan masalah, penelitian ini menawarkan penerapan Pendekatan 
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Pendekatan kontekstual menjadi salah 
satu solusi yang relevan karena menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 
dengan konteks dunia nyata siswa (Mulyadi, 2020). Melalui pendekatan kontekstual, siswa 
didorong untuk membangun makna melalui pengalaman, diskusi kelompok, dan refleksi 
pribadi, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak (Nuryani, 2020). Rencana 
pemecahan ini melibatkan transformasi peran guru dari pusat informasi menjadi fasilitator yang 
menjembatani ajaran iman dengan fenomena hidup keseharian siswa di Adonara Timur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman iman siswa SMA Negeri 1 
Adonara Timur melalui penerapan Pendekatan Kontekstual. Secara spesifik, penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan pendekatan kontekstual dalam 
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pembelajaran PAK dan menganalisis sejauh mana pendekatan ini mampu membantu siswa 
menemukan relevansi iman dalam pengalaman konkret mereka. Dengan tercapainya tujuan ini, 
diharapkan terjadi transformasi kualitas pembelajaran yang tidak hanya cerdas secara kognitif, 
tetapi juga menyentuh aspek emosional dan spiritual siswa. 

Kajian teoritik yang melandasi penelitian ini berakar pada prinsip bahwa pendidikan iman 
adalah pendidikan berbasis pengalaman. Penelitian yang dilakukan oleh  Mite dan Samosir 
(2022) dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Kristiani dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik 
bagi Siswa SMA” menegaskan bahwa tantangan utama pendidikan agama di sekolah menengah 
adalah minimnya kesempatan bagi siswa untuk mengalami iman secara nyata. Jika pembelajaran 
terputus dari realitas hidup, maka iman hanya akan dipahami sebagai informasi historis, bukan 
pengalaman spiritual yang hidup. Sejalan dengan itu, Nuhamara (2018:55) menyatakan bahwa 
iman membutuhkan proses interpretasi peristiwa hidup melalui cahaya Injil. Oleh karena itu, 
pengalaman sehari-hari merupakan konteks terbaik di mana nilai-nilai Kristiani dapat dipahami 
secara mendalam. Pendekatan kontekstual menyediakan kerangka kerja yang mendukung 
prinsip tersebut melalui tujuh komponen utamanya: konstruktivisme, menemukan (inquiry), 
bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Rahayu dan Santoso, 
2024). 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat urgensi penggunaan pendekatan kontekstual 
dalam pendidikan agama. Penelitian oleh Dewi & Yulianti (2020) dengan judul “Pembelajaran 
Agama Katolik Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Refleksi Iman 
Siswa” menunjukkan bahwa pembelajaran agama yang berpusat pada guru cenderung membuat 
siswa sulit menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, sedangkan keterlibatan aktif dalam 
refleksi meningkatkan kebermaknaan belajar. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Sari, 
(2020) dengan judul “Efektivitas Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Aktualitas 
Diri dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Katolik” juga menemukan bahwa 
penggunaan pendekatan kontekstual (CTL) efektif meningkatkan keaktifan belajar karena siswa 
merasa materi yang dipelajari dekat dengan kebutuhan dan masalah mereka. Lebih spesifik 
dalam konteks PAK, penelitian yang dilakukan Tukan, (2021) dengan judul “Pendekatan 
Kontekstual dalam Pembelajaran Kitab Suci: Sebuah Upaya Meningkatkan Refleksi Iman Siswa SMA” 
menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual membantu siswa menafsirkan Kitab Suci dari 
perspektif pengalaman pribadi, yang pada gilirannya memicu refleksi mendalam mengenai 
kehadiran Tuhan dalam dinamika remaja seperti keluarga, pertemanan, dan tanggung jawab 
sosial. 

Temuan baru dalam penelitian ini adalah fokus pada kedalaman internalisasi iman yang 
melampaui sekadar hasil belajar kognitif, yakni dengan memanfaatkan konteks keseharian siswa 
di lingkungan SMA Negeri 1 Adonara Timur yang heterogen namun tetap memiliki basis Katolik 
yang kuat. Penelitian ini berfokus pada sejauh mana Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan pemahaman iman Katolik siswa. Sementara itu, persamaan dasar antara 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penggunaan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) sebagai solusi metodologis untuk mengatasi rendahnya keterlibatan siswa 
dan abstraksi materi dalam pendidikan agama Katolik.       

Secara teoritis, keunggulan pendekatan kontekstual terletak pada kemampuannya 
menciptakan "masyarakat belajar" di mana dialog dan problem solving menjadi inti kegiatan. Bagi 
siswa SMA di daerah seperti Adonara Timur, yang memiliki karakteristik sosial-budaya yang 
khas, pendekatan kontekstual memungkinkan guru untuk mengangkat isu-isu lokal sebagai 
materi refleksi iman. Dengan demikian, penerapan pendekatan kontekstual bukan sekadar 
inovasi metode, melainkan upaya mendasar untuk mengembalikan hakikat Pendidikan Agama 
Katolik sebagai proses pendampingan iman yang holistik, yang mencerdaskan pikiran sekaligus 
menggerakkan tindakan nyata. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan kajian penelitian-penelitian terdahulu tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana meningkatkan 
pemahaman iman Katolik siswa melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 
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pembelajaran agama Katolik di SMA Negeri 1 Adonara Timur. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) relevan untuk membantu 
siswa memahami iman secara lebih bermakna. 

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research. Menurut Arikunto (2021 : 66), PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Model yang digunakan adalah model siklus dari Kemmis (2014 : 88), yang terdiri dari 
empat tahapan berkesinambungan: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 
(observing), dan refleksi (reflecting). Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini bersifat 
mutlak sebagai instrumen kunci (human instrument) yang terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran di kelas. 

Sasaran penelitian atau subjek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Adonara Timur. 
Lokasi ini dipilih secara purposive karena ditemukan permasalahan rendahnya pemahaman 
iman siswa pada mata pelajaran terkait. Mengacu pada teori Sugiono (2019 : 77), populasi dalam 
PTK tidak ditekankan pada generalisasi melainkan pada perbaikan praktik pembelajaran pada 
subjek tertentu. Durasi penelitian direncanakan selama dua siklus (minimal), di mana setiap 
siklus terdiri dari dua hingga tiga kali pertemuan, guna memastikan adanya peningkatan yang 
signifikan dalam pemahaman kognitif maupun reflektif siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam 
kepada informan (guru sejawat dan siswa), serta tes hasil belajar. Pengembangan instrumen 
dilakukan dengan menyusun lembar observasi keaktifan dan soal evaluasi yang telah divalidasi. 
Penggunaan teknik triangulasi sumber dan teknik sangat penting untuk mengecek keabsahan 
data. Peneliti akan membandingkan hasil observasi perilaku siswa dengan hasil wawancara dan 
dokumentasi hasil kerja siswa untuk memastikan bahwa peningkatan pemahaman iman benar-
benar terjadi melalui pendekatan kontekstual (Moleong, 2017 : 99). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. Untuk aspek 
kognitif, peneliti menggunakan analisis ketuntasan klasikal, sedangkan untuk aspek reflektif dan 
aktivitas siswa, data dianalisis menggunakan teknik analisis mengalir (flow model of analysis) 
sebagaimana dikembangkan oleh Miles et al (2019 : 33), proses ini meliputi reduksi data 
(merangkum poin utama), penyajian data dalam bentuk tabel atau grafik, serta penarikan 
kesimpulan. Indikator keberhasilan ditentukan berdasarkan peningkatan skor rata-rata kelas dan 
persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Munthe, 2022). 

Penerapan pendekatan kontekstual dalam penelitian ini difokuskan pada tujuh komponen 
utama: konstruktivisme, menemukan (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar 
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian nyata (authentic 
assessment). Johnson (2022 : 44) menekankan bahwa pemahaman iman akan lebih bermakna jika 
dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata siswa di Adonara Timur. Keabsahan hasil penelitian 
juga diperkuat dengan member check dan diskusi bersama guru agama lain untuk menghindari 
subjektivitas peneliti dalam menafsirkan perubahan perilaku iman siswa (Tanesab dan Peku 
Djawang, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 
Peningkatan Keaktifan Siswa melalui Komponen Learning Community dan Inquiry 
 Pada tahap awal siklus penelitian, data observasi menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual secara signifikan mengubah dinamika kelas menjadi lebih partisipatif. 
Hasil analisis data observasi keaktifan siswa menunjukkan peningkatan yang progresif dari 
Siklus I ke Siklus II, terutama pada komponen masyarakat belajar (learning community). Siswa 
yang sebelumnya cenderung pasif dalam menerima doktrin iman, mulai menunjukkan 
keberanian dalam berdiskusi dan mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas sosial di 
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lingkungan Adonara Timur. Proses menemukan (inquiry) yang difasilitasi oleh peneliti 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi nilai-nilai iman melalui pengamatan langsung 
terhadap fenomena di sekitar mereka, yang kemudian dipresentasikan dalam kelompok kecil. 
Peningkatan ini terlihat dari frekuensi keterlibatan siswa dalam bertanya dan menjawab yang 
mencapai persentase ketuntasan aktivitas sebesar 85% pada akhir siklus kedua. 
 
Perkembangan Pemahaman Iman pada Aspek Kognitif dan Reflektif 
 Hasil evaluasi belajar menunjukkan adanya pergeseran kualitas pemahaman iman siswa 
dari sekadar hafalan tekstual menuju pemahaman yang mendalam. Secara kognitif, hasil tes 
menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas mengalami kenaikan yang melampaui Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Namun, hasil yang lebih esensial terlihat 
pada aspek reflektif, di mana melalui teknik penilaian nyata (authentic assessment), siswa mampu 
menuliskan refleksi pribadi mengenai penerapan iman dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
sikap toleransi dan kepedulian sosial. Penekanan pada komponen refleksi dalam pendekatan 
kontekstual membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai iman sehingga bukan lagi sekedar 
pengetahuan teoritis, melainkan menjadi kesadaran personal yang tercermin dalam narasi-narasi 
tugas mandiri mereka. 
 
Internalisasi Nilai melalui Pemodelan dan Kontekstualisasi Materi 

Berdasarkan hasil wawancara dan catatan lapangan, “penggunaan komponen pemodelan 
(modeling) oleh guru dan pemanfaatan isu-isu lokal sebagai materi pembelajaran menjadi faktor kunci 
keberhasilan penelitian ini. Siswa merasa lebih mudah memahami konsep-konsep iman yang abstrak ketika 
dihubungkan dengan contoh-contoh konkret yang ada di wilayah Adonara Timur, seperti tradisi lokal yang 
selaras dengan nilai keagamaan”. Hasil analisis kualitatif terhadap respon siswa menunjukkan 
bahwa pendekatan ini mampu menjembatani celah antara teks kitab suci dengan konteks budaya 
mereka. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam membangun 
jembatan kognitif yang kokoh, sehingga siswa tidak hanya tahu "apa" yang mereka imani, tetapi 
juga memahami "mengapa" dan "bagaimana" iman tersebut dipraktikkan dalam lingkungan sosial 
mereka. 

 
Internalisasi Nilai melalui Pemodelan dan Kontekstualisasi Materi 

Berdasarkan hasil wawancara dan catatan lapangan, “penggunaan komponen pemodelan 
(modeling) oleh guru dan pemanfaatan isu-isu lokal sebagai materi pembelajaran menjadi faktor kunci 
keberhasilan penelitian ini. Siswa merasa lebih mudah memahami konsep-konsep iman yang abstrak ketika 
dihubungkan dengan contoh-contoh konkret yang ada di wilayah Adonara Timur, seperti tradisi lokal yang 
selaras dengan nilai keagamaan”. Hasil analisis kualitatif terhadap respon siswa menunjukkan 
bahwa pendekatan ini mampu menjembatani celah antara teks kitab suci dengan konteks budaya 
mereka. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam membangun 
jembatan kognitif yang kokoh, sehingga siswa tidak hanya tahu "apa" yang mereka imani, tetapi 
juga memahami "mengapa" dan "bagaimana" iman tersebut dipraktikkan dalam lingkungan 
sosial mereka. 
 
Efektivitas Siklus Tindakan dalam Mencapai Ketuntasan Belajar 

Analisis hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap tindakan dalam siklus memberikan 
dampak positif terhadap capaian pembelajaran. Pada Siklus I, hambatan yang muncul adalah 
adaptasi siswa terhadap metode diskusi yang lebih terbuka, namun pada Siklus II, hambatan 
tersebut dapat diatasi melalui penguatan pada teknik bertanya (questioning) yang lebih terarah. 
Hasil akhir penelitian mengonfirmasi bahwa seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan 
pada tahap perencanaan telah tercapai. Secara keseluruhan, integrasi antara tujuh komponen 
pendekatan kontekstual telah berhasil menciptakan ekosistem pembelajaran yang mendukung 
peningkatan pemahaman iman secara holistik, baik dari segi penguasaan materi maupun 
perubahan sikap religius siswa di SMAN 1 Adonara Timur. 
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Pembahasan 
Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Iman Siswa 

Penerapan pendekatan kontekstual di SMAN 1 Adonara Timur terbukti secara signifikan 
menjawab rumusan masalah mengenai rendahnya pemahaman iman siswa. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa ketika materi iman diintegrasikan dengan realitas sosial dan budaya lokal 
Adonara, siswa mengalami peningkatan pemahaman kognitif dan reflektif yang substansial. Hal 
ini terjadi karena komponen inquiry dan learning community memberikan ruang bagi siswa untuk 
tidak hanya menghafal dogma, tetapi mengonstruksi makna berdasarkan pengalaman hidup 
mereka sendiri. Keberhasilan ini mengkonfirmasi teori Nuhamara (2018) bahwa iman 
merupakan proses interpretasi peristiwa hidup melalui cahaya Injil. Pengalaman sehari-hari 
siswa di lingkungan sekolah dan keluarga menjadi laboratorium hidup di mana nilai-nilai 
Kristiani dipahami secara mendalam, bukan lagi sekadar informasi historis yang kering. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Mite  & Samosir (2022) yang menekankan 
bahwa tanpa adanya kesempatan mengalami iman secara nyata, pendidikan agama hanya akan 
menjadi transfer informasi. Di SMAN 1 Adonara Timur, hambatan tersebut diatasi melalui 
komponen pemodelan dan refleksi. Serupa dengan penelitian Sari (2020) mengenai efektivitas 
CTL terhadap aktualisasi diri, siswa dalam penelitian ini merasa materi yang dipelajari sangat 
relevan dengan kebutuhan mereka sebagai remaja. Selain itu, temuan ini memperkuat argumen 
Tukan (2021) bahwa pendekatan kontekstual dalam pembelajaran Kitab Suci sangat efektif 
memicu refleksi mendalam. Kemampuan siswa dalam mengaitkan teks Kitab Suci dengan 
dinamika pertemanan dan tanggung jawab sosial di sekolah menunjukkan bahwa jembatan 
kognitif telah terbentuk antara dunia religius dan dunia praktis siswa. 

Peningkatan pemahaman iman yang ditemukan juga mencakup dimensi berpikir kritis, 
sebagaimana yang dilaporkan oleh Dewi & Yulianti (2020). Melalui teknik bertanya (questioning) 
dan penilaian autentik, siswa diajak untuk mengevaluasi perilaku mereka sendiri di bawah 
terang iman. Penafsiran terhadap temuan lapangan menunjukkan bahwa pemahaman iman yang 
kuat lahir dari dialog antara tantangan hidup nyata dengan nilai-nilai Kristiani. Dengan 
demikian, pendekatan kontekstual di SMAN 1 Adonara Timur tidak hanya meningkatkan nilai 
akademis, tetapi juga memperkuat kualitas refleksi iman siswa, yang merupakan inti dari 
pendidikan agama yang membebaskan dan mendewasakan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa pendekatan kontekstual tetap 
menjadi metode yang paling relevan dalam pendidikan iman di tingkat SMA. Namun, penelitian 
ini juga menawarkan modifikasi terhadap teori CTL yang sudah mapan dengan menambahkan 
dimensi lokalitas dan spiritualitas yang lebih personal. Temuan di SMAN 1 Adonara Timur 
menyimpulkan bahwa "dunia nyata" bagi siswa adalah perpaduan antara tradisi lokal, ajaran 
gereja, dan tantangan zaman. Keabsahan data yang diperoleh melalui triangulasi membuktikan 
bahwa pemahaman iman yang bermakna hanya dapat dicapai apabila proses pembelajaran 
mampu menyentuh aspek afeksi dan aksi, bukan hanya kognisi semata. 

 

KESIMPULAN 
Penerapan pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning) di SMAN 1 Adonara 

Timur terbukti secara signifikan meningkatkan pemahaman iman siswa melalui integrasi materi 
dengan realitas sosial dan budaya lokal, yang mentransformasi dogma menjadi pengalaman 
hidup yang bermakna. Esensi dari temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman iman yang 
substansial lahir dari dialektika antara tradisi lokal, ajaran Gereja, dan tantangan zaman yang 
diproses melalui komponen inquiry serta learning community. Implikasi dari penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan Pendidikan Agama Katolik tidak lagi ditentukan oleh transfer 
kognitif semata, melainkan oleh kemampuan guru dalam menciptakan "laboratorium hidup" 
yang menyentuh aspek afeksi dan aksi siswa. Oleh karena itu, direkomendasikan bagi pendidik 
untuk terus mengembangkan modifikasi CTL yang berbasis pada dimensi lokalitas dan 
spiritualitas personal, sementara penelitian di masa depan perlu mengeksplorasi efektivitas 

https://www.journal.iel-education.org/index.php/JIDeR


 
Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Iman Siswa 
 

 | 83  

pendekatan ini secara longitudinal untuk mengukur konsistensi perubahan perilaku iman siswa 
di tengah arus digitalisasi yang kian kompleks. 
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